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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat komparasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru matematia SMA Negeri Se-kota Palopo.
Dengan jumlah SMA Negeri  di Kota Palopo sebanyak 6 satuan pendidikan, dari total guru
matematika dari seluruh satuan pendidikan tersebut pada tahun ajaran 2011/2012 sebanyak
27 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan masa kerja guru matematika
(2) untuk mendeskripsikan persepsi guru matematika terhadap karakter siswa ditinjau dari
masa kerja guru (3) untuk mengetahui ada/tidaknya perbedaan persepsi guru matematika
terhadap karakter siswa berdasarkan masa kerja guru. Hasil penelitian adalah (1)
Kecenderungan masa kerja guru sebagian besar guru memiliki masa kerja pada kategori
sedang (214 – 314 bulan), (2) Persepsi guru matematika SMA Negeri se-kota Palopo
terhadap karakter siswa termasuk kategori cukup,  baik guru dengan masa kerja rendah
sedang dan tinggi (3) Ada perbedaan persepsi guru matematika SMA Negeri se-kota
Palopo terhadap karakter siswa antara guru yang memiliki masa kerja rendah dengan
sedang, begitu pula guru yang memiliki masa kerja rendah dengan tinggi, (4) Tidak ada
perbedaan persepsi guru matematika SMA Negeri se-kota Palopo terhadap karakter siswa
antara guru yang memiliki masa kerja sedang dengan tinggi pada taraf signifikansi α =
0,05.
Kata-kata kunci: Karakter, persepsi guru, siswa SMA
PENDAHULUAN
Pendidikan karakter kini memang
menjadi isu utama pendidikan. Selain
menjadi bagian dari proses pembentukan
akhlak anak bangsa, pendidikan karakter
ini pun diharapkan mampu menjadi
pondasi utama dalam meningkatkan
derajat dan martabat bangsa Indonesia.
Pembentukan karakter itu dimulai dari
fitrah yang diberikan Tuhan, yang
kemudian membentuk jati diri dan
perilaku. Dalam prosesnya sendiri fitrah
yang alamiah ini sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan, sehingga lingkungan
memiliki peranan yang cukup besar dalam
membentuk jati diri dan perilaku. Sekolah
dan masyarakat sebagai bagian dari
lingkungan memiliki peranan yang sangat
penting, oleh karena itu setiap sekolah dan
masyarakat harus memiliki pendisiplinan




Dengan pendidikan karakter yang
diterapkan secara sistematis dan
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini
adalah bekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa
depan, karena seseorang akan lebih mudah
dan berhasil menghadapi segala macam
tantangan kehidupan, termasuk tantangan
untuk berhasil secara akademis.
Secara hakiki karakter berkembang
menyatu dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang tumbuh dalam diri
siswa dalam prilaku yang kita namakan
kompetensi melalui proses belajar.
Kompetensi adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai sebagai
kinerja yang berpengaruh terhadap peran,
perbuatan, prestasi serta pekerjaan
seseorang yang teramati sebagai produk
belajar.
Dengan demikian karakter muncul
dan menyatu dalam perilaku siswa dalam
cara siswa berpikir, berbicara, berindak,
mengekspresikan pikirannya dalam
tulisan, dalam kedisiplinan, sopan santun,
kejujuran, dan banyak lagi. Pemikiran ini
menyatakan bahwa sesungguhnya
pendidikan karakter itu telah kita lakukan
selama ini sepanjang waktu. Hanya, saja
kita sering kurang sadar untuk
memperhatikan secara formal bagaimana
hal itu direncanakan, dilaksanakan, dan
dinilai.
Pembangunan karakter adalah
usaha paling penting yang pernah
diberikan kepada manusia. Pembangunan
karakter adalah tujuan luar biasa dari
sistem pendidikan yang benar. Pendidikan
rumah tangga maupun pendidikan dalam
sekolah, orang tua dan guru tetap sadar
bahwa pembangunan tabiat yang agung
adalah tugas mereka. Pendidikan karakter
seharusnya membawa peserta didik ke
pengenalan nilai secara kognitif,
penghayatan nilai secara afektif, dan
akhirnya ke pengamalan nilai secara
nyata.
Pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran pada
setiap mata pelajaran. Materi
pembelajaran yang berkaitan dengan
norma atau nilai-nilai pada setiap mata
pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak
hanya pada tataran kognitif, tetapi
menyentuh pada internalisasi dan
pengamalan nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat.
Pembentukan karakter siswa dalam
pembelajaran juga memerlukan peran
guru matematika. Matematika diberikan
kepada siswa untuk membantu siswa agar
tertata nalarnya, terbentuk kepribadiannya
serta terampil menggunakan matematika
dan penalarannya dalam kehidupannya
kelak. Ini berakibat proses pembelajaran
matematika harus diupayakan secara
terencana agar dapat mencapai tidak saja
tujuan dalam ranah kognitif, tetapi juga
afektif, serta psikomotor. Ini berarti
pembelajaran nilai dengan wahana
matematika perlu dikembangkan.
Pembelajaran matematika tidak
lagi hanya tertumpu pada pencapaian
tujuan kognitif, namun sekaligus harus
meningkatkan pencapaian tujuan afektif
dan psikomotor. Dengan demikian
pembelajaran matematika harus
meningkatkan perhatian kepada
pembelajaran nilai-nilai. Ini berarti bahwa
materi yang akan diberikan kepada siswa
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harus benar-benar diseleksi, baik yang
lama maupun yang baru. Untuk itu perlu
diupayakan bagaimana memfungsikan
matematika sekolah sebagai wahana untuk
menumbuhkembangkan kecerdasan,
ketrampilan, serta untuk membentuk
karakter siswa.
Pembelajaran matematika tidak
hanya mengandung nilai edukasi yang
bersifat mencerdaskan siswa tetapi juga
nilai edukasi yang membentuk karakter




terdapat dalam matematika yang rendah
maupun yang tinggi. Kesepakatan-
kesepakatan itu dapat berupa simbol atau
lambang, istilah atau konsep, definisi,
serta aksioma. Dalam kehidupan sehari-
hari terdapat banyak sekali kesepakatan-
kesepakatan, baik yang tertulis maupun
yang tidak. Dengan demikian seseorang
yang telah dibiasakan belajar matematika
yang penuh kesepakatan yang harus
ditaati, kiranya akan mudah memahami
perlunya kesepakatan dalam kehidupan
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan persepsi guru
Matematika SMA Negeri Se-kota
Palopo terhadap karakter siswa.
2. Untuk mendeskripsikan gambaran
masa kerja guru Matematika SMA
Negeri Se-kota Palopo.
3. Untuk mendeskripsikan persepsi guru
Matematika SMA Negeri Se-kota
Palopo yang memiliki masa kerja
rendah terhadap karakter siswa.
4. Untuk mendeskripsikan persepsi guru
Matematika SMA Negeri Se-kota
Palopo yang memiliki masa kerja
sedang terhadap karakter siswa.
5. Untuk mendeskripsikan persepsi guru
Matematika SMA Negeri Se-kota
Palopo yang memiliki masa kerja
tinggi terhadap karakter siswa.
6. Untuk mengetahui ada/tidaknya
perbedaan persepsi guru Matematika
SMA Negeri Se-kota Palopo terhadap
karakter siswa antara guru yang
memiliki masa kerja rendah dengan
masa kerja sedang.
7. Untuk ada/tidaknya perbedaan
persepsi guru Matematika SMA
Negeri Se-kota Palopo terhadap
karakter siswa antara guru yang
memiliki masa kerja rendah dengan
masa kerja tinggi.
8. Untuk melihat ada/tidaknya
perbedaan persepsi guru Matematika
SMA Negeri Se-kota Palopo terhadap
karakter siswa antara guru yang




Menurut Levine dan Shefner
(dalam Ali, 2010) mengemukakan
pengertian persepsi adalah cara-cara
individu menginterpretasikan informasi
yang diperoleh didasarkan atas
pemahaman individu itu sendiri. Dengan
persepsi, individu dapat menentukan
bagaimana seharusnya ia bereaksi
terhadap stimulus yang ada disekitarnya
karena persepsi merupakan rangkaian
peristiwa yang menjembatani stimulus dan
perilaku tertentu.
Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Slameto (2003),
persepsi adalah proses yang menyangkut
masukan pesan atau informasi ke dalam
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otak manusia. Melalui persepsi manusia
terus menerus mengadakan hubungan
dengan lingkungannya. Hubungan itu
dilakukan lewat indera penglihatan, indera
pendengar, peraba dan pencium.
Atkinson dan Hilgard (dalam Ali,
2010) mengemukakan bahwa persepsi
merupakan proses menginterpretasikan
dan mengorganisasikan pola-pola stimulus
yang berasal dari lingkungan. Proses
terjadinya persepsi tergantung pada
pengalaman masa lalu dan pendidikan
yang telah diperoleh individu, perangsang
spesifik  yang menimbulkan reaksi alat-
alat indera pada waktu itu dan interpretasi
individu dalam menafsirkan informasi
yang diterimanya. Serangkaian
penghayatan dan proses belajar yang
dilakukan oleh individu akan dipakai
pedoman dalam bertingkah laku. Dalam
menafsirkan suatu kejadian atau situasi
persepsi setiap individu dapat berbeda,
tergantung bagaimana individu tersebut
mengamati dan menanggapinya.
Pada hakekatnya persepsi
merupakan suatu interelasi dari berbagai
komponen, dimana komponen-komponen
tersebut adalah:
1. Komponen kognitif, yaitu komponen
yang tersusun atas dasar pengetahuan
atau informasi yang dimiliki sesorang
tentang obyek sikapnya. Dari
pengetahuan ini kemudian akan
membentuk suatu keyakinan tertentu
tentang obyek sikap tersebut.
2. Komponen afektif, yaitu yang
berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang. Jadi sifatnya evaluatif
yang berhubungan erat dengan nilai-
nilai kebudayaan atau sistem nilai
yang dimilkinya.
3. Komponen psikomotorik, merupakan
kesiapan seseorang untuk bertingkah
laku yang berhubungan dengan obyek
sikapnya.
Dari beberapa ulasan tentang
persepsi di atas dapat disimpulkan bahwa
persepsi adalah adalah proses individual
dalam menginterpretasikan,
mengorganisasikan, dan memberi makna
pada stimulus yang berasal dari
lingkungan di mana individu itu berada,
yang merupakan hasil dari proses belajar
dan pengalaman.
2. Pengertian Guru
Menurut Hazkew dan Mc Lendon
(dalam Uno, 2009) “Teacher is
professional person whho conducts
classes’. yaitu guru mempunyai
kemampuan dalam menata dan mengelola
kelas. Sedangkan menurut Grambs dan
Mc Clare, “Teacher are those persons
who consciously direct the experiences
and behavior of an individual so that
education takes places. Yang
mengandung pengertian guru adalah
mereka yang secara sadar mengarahkan
pengalaman dan tingkah laku dari seorang
individu hingga dapat terjadi pendidikan.
Pengertian guru dalam pandangan
modern adalah “teacher is a person who
causes a person to know or able to do
something or gives a person knowledge or
skill”. Pengertian ini pada hakekatnya
mempunyai arti guru adalah seseorang
yang menyebabkan orang lain mengetahui
atau mampu melaksanakan sesuatu serta
memberikan ketrampilan dan
pengetahuan. Secara tradisional guru
dapat diartikan sebagai seseorang yang




Jadi, guru adalah orang dewasa
yang secara sadar bertanggung jawab
dalam mendidik, mengajar, dan
membimbing siswa. Orang yang disebut
guru adalah orang yang memiliki
kemampuan merancang program
pembelajaran serta mampu menata dan
mengelola kelas agar siswa dapat belajar
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari
proses pendidikan
Untuk menjadi seorang guru, perlu
mengetahui dan dapat menerapkan
beberapa prinsip mengajar agar dapat
melaksanakan tugasnya secara
profesional. Prinsip mengajar yang
dimaksud yaitu:
1. Guru harus dapat membangkitkan
perhatian siswa pada materi pelajaran
yang diberikan serta dapat
menggunakan berbagai media dan
sumber belajar yang bervariasi.
2. Guru harus dapat membangkitkan
minat siswa  untuk aktif dalam
berpikir serta mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan.
3. Guru harus dapat membuat urutan
(sequence) dalam pemberian
pelajaran dan penyesuaiannya dengan
usia dan tahapan  tugas
perkembangan siswa.
4. Guru perlu menghubungkan pelajaran
yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa
(kegiatan apersepsi), agar siswa
menjai mudah dalam memahami
pelajaran yang diterimanya.
5. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam
proses pembelajaran, diharapkan guru
dapat menjelaskan unit pelajaran
secara berulang-ulang sehingga
tanggapan siswa menjadi jelas.
6. Guru wajib memperhatikan dan
memikirkan hubungan antara mata
pelajaran dan/atau praktik nyata
dalam kehidupan sehari-hari.
7. Guru harus tetap menjaga konsentrasi






8. Guru harus mengembangkan sikap
siswa dalam membina hubungan
sosial, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas.
9. Guru harus menyelidiki dan
mendalami perbedaan siswa secara
individual agar dapat melayani siswa
sesuai dengan perbedaannya tersebut.
Pada hakikatnya, pekerjaan guru
dianggap sebagai pekerjaan yang mulia,
yang sangat berperan dalam
pengembangan sumber daya manusia.
Sejalan dengan pemikl;iran tersebut, maka
perlu ditekankan bahwa yang layak
menjadi guru adalah orang-orang pilihan
yang mampu menjadi panutan bagi anak
didiknya. Hal ini sesuai dengan hakikat
pekerjaan guru sebagai pekerjaan
profesional, menurut Darling-Hamond &
Goodwin paling tidak mempunyai tiga ciri
utama. Ketiga ciri tersebut adalah: (1)
penerapan ilmu dalam pelaksanaan
pekerjaan didasarkan pada kepentingan
individu pada setiap kasus, (2)
mempunyai mekanisme internal yang
terstruktur, yang mengatur rekrutmen,
pelatihan , pemberian lisensi (ijin kerja),
dan ukuran standar untuk praktik yang
ethis dan memadai; serta (3) mengemban





Matematika berasal dari bahasa
Latin Manthanein atau Mathema yang
berarti belajar atau hal yang dipelajari.
Matematika dalam bahasa Belanda disebut
Wiskunde atau ilmu pasti, yang
kesemuanya berkaitan dengan penalaran.
Istilah ”matematika” (dari Yunani:
Mathematikos ialah ilmu pasti, dari kata
mathema atau mathesis yang berarti
ajaran, pengetahuan, atau ilmu
pengetahuan).
Menurut  Sutiarso (2000),
matematika memiliki ciri-ciri yang hakiki
dan dapat diidentifikasikan sebagai
berikut. (1) matematika adalah aktivitas
intelektual yang terkait dengan pola dan
cara penalaran, semua keunsurannya
abstrak dan tidak dapat diobservasi secara
inderawi,  (2) dasar konsepsinya tegar,




terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia
yang berhubungan dengan ide, proses, dan
penalaran. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa matematika itu bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
adanya matematika itu terutama untuk
membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi,
dan alam.
Lebih lanjut, Suwarsono (2002)
mengemukakan bahwa: proses belajar
matematika itu sendiri terdiri dari empat
fase yaitu (1) fase pengertian yang
merupakan kegiatan awal belajar
matematika dimana mulai menyadari
stimulus yang diterima dalam kegiatan
belajar; (2) fase perolehan, adalah fase
dimana siswa secar sederhana
memperoleh atau memproses fakta,
teorema, konsep, keterampilan atau
prinsip-prinsip yang sedang dipelajari, (3)
fase penyempurnaan, maksudnya adalah
menyimpan dan mengingat pengetahuan
baru yang didapat,dan (4) fase reproduksi,
yaitu fase yang memerlukan kemampuan
untuk menyebut kembali informasi-
informasi yang telah diperoleh dan
disimpan dalam ingatan”. Oleh Karena
itu, maka tuntutan untuk memperoleh
pengetahuan baru dalam berbagai disiplin
ilmu senantiasa memberikan motivasi
dalam diri setiap individu untuk
mempelajari rahasia alam.
Selain itu, Cornelius (dalam
Aburrahman, 2003) juga mengatakan lima
alasan perlunya belajar matematika, yaitu:
1. Matematika merupakan sarana berpikir
yang jelas dan logis,
2. Matematika merupakan untuk
memecahakan masalah kehidupan
sehari-hari,
3. Matematika merupakan sarana
mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman,
4. Matematika merupakan sarana
mengembangkan kreativitas,
5. Matematika merupakan sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya.
Lebih lanjut dikatakan bahwa ada
dua macam hasil belajar matematika yang
harus dikuasai oleh siswa yaitu,
perhitungan matematis (mathematics
calculation) dan penalaran sistematis
(mathematics reasoning). Berdasarkan
hasil belajar matematika semacam itu
maka dapat disimpulkan bahwa
kurikulum mata pelajaran matematika
hendaknya mencakup tiga elemen, yaitu
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konsep, ketrampilan, dan pemecahan
masalah.
Berdasarkan beberapa pengertian
yang telah dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa Matematika
merupakan suatu ilmu yang mempelajari
jumlah-jumlah yang diketahui melalui
proses perhitungan dan pengukuran yang
dinyatakan dengan angka-angka atau
simbol-simbol.
4. Pengertian Karakter Siswa
Secara harfiah karakter artinya
kualitas mental atau moral, kekuatan
moral, nama atau reputasi . Dalam kamus
Psikologi dinyatakan bahwa karakter
adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak
etis atau moral, misalnya kejujuran
seseorang yang biasanya mempunyai
kaitan dengan sifat-sifat yang relative
tetap. Dengan demikian karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.
Pengertian karakter menurut Pusat
Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
watak (dalam Suyanto, 2009). Menurut
Tadkiroatun Musfiroh (dalam Fuadi,
2011), karakter mengacu kepada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan
keterampilan (skills).
Ron Kurtus (dalam Razak, 2009)
berpendapat bahwa karakter adalah satu
set tingkah laku atau perilaku (behavior)
dari seseorang sehingga dari perilakunya
tersebut, orang akan mengenalnya “ia
seperti apa”. Menurutnya, karakter akan
menentukan kemampuan seseorang untuk
mencapai cita-citanya dengan efektif,
kemampuan untuk berlaku jujur dan
berterus terang kepada orang lain serta
kemampuan untuk taat terhadap tata tertib
dan aturan yang ada. Sedangkan menurut
Havinghuerst (dalam Hamalik, 2009)
yang dimaksud dengan karakter adalah
suatu perangkat (set) yang terdiri dari lima
karakter yaitu, Amoral, Expedent,
Conforming, Irrational-conscientious,
Rational-altruistic.
Kata karakter berasal dari kata
Yunani “karasso”. Semula digunakan
tanda terkesan atas koin. Ada pula yang
memaknai berarti “to mark” atau
menandai dan memfokuskan bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku,
sehingga orang yang tidak jujur, kejam,
rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan
orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang
yang perilakunya sesuai dengan kaidah
moral disebut dengan berkarakter mulia.
Karakter mulia berarti individu
memiliki pengetahuan tentang potensi
dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai
seperti reflektif, percaya diri, rasional,
logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif,
mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab,
cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela
berkorban, pemberani, dapat dipercaya,
jujur, menepati janji, adil, rendah hati,
malu berbuat salah, pemaaf, berhati
lembut, setia, bekerja keras, tekun,
ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir
positif, disiplin, antisipatif, inisiatif,





produktif, ramah, cinta keindahan
(estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib.
Individu juga memiliki kesadaran untuk
berbuat yang terbaik atau unggul, dan
individu juga mampu bertindak sesuai
potensi dan kesadarannya tersebut.
Menurut Suyanto (2009) karakter
adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk
hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat,  bangsa
dan  negara.  Individu  yang  berkarakter
baik  adalah individu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggung
jawabkan tiap akibat dari keputusan yang
ia buat.
Secara hakiki karakter berkembang
menyatu dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang tumbuh dalam diri
siswa dalam prilaku yang kita namakan
kompetensi melalui proses belajar.
Kompetensi adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai sebagai
kinerja yang berpengaruh terhadap peran,
perbuatan, prestasi serta pekerjaan
seseorang yang teramati sebagai produk
belajar. Siswa adalah pribadi yang unik
yang mempunyai potensi dan mengalami
proses berkembang, dimana dalam proses
perkembangannya ia membutuhkan yang
sifat dan coraknya tidak ditentukan oleh
pendidik (pembimbing), tetapi oleh siswa
itu sendiri.
Siswa atau anak didik adalah
setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan pendidikan siswa adalah
unsur penting dalam kegiatan interaksi
edukatif karena sebagai pokok persoalan
dalam semua aktifitas pembelajaran
(Djamarah,2000). Dalam perspektif
psikologis, peserta didik adalah individu
yang sedang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan, baik
fisik maupun psikis menurut fitrahnya
masing-masing.
Dari beberapa pengertian tersebut
dapat dinyatakan bahwa karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral,
akhlak atau budi pekerti individu yang
merupakan kepribadian khusus yang
menjadi pendorong dan penggerak, serta
yang membedakan dengan individu lain.
Dengan demikian dapat di kemukakan
juga bahwa karakter siswa adalah kualitas
mental atau kekuatan   moral,  akhlak
atau   budi  pekerti siswa yang
merupakan kepribadian khusus yang harus
melekat pada siswa dan yang menjadi
pendorong  dan  penggerak  dalam
melakukan  sesuatu.  Seseorang dapat
dikatakan berkarakter jika telah berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang
dikehendaki masyarakat serta digunakan
sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
Karakter siswa mengacu pada serangkaian




penelitian ex-post facto yang bersifat
komparasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru matematika SMA
Negeri Se-kota Palopo. Dengan jumlah
SMA Negeri di Kota Palopo sebanyak 6
satuan pendidikan, dari total guru
matematika dari seluruh satuan
pendidikan tersebut pada tahun ajaran
2011/2012 sebanyak 27 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah teknik total
sampling atau sampling jenuh dimana
populasi sekaligus sampel. Secara lebih
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rinci data sampel guru dapat dilihat pada
tabel berikut:
Untuk memudahkan dan
memberikan arah yang jelas dalam
melakukan penelitian ini,maka berikut ini
diuraikan defenisi operasional dari setiap
variabel  yang dilibatkan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1. Masa kerja adalah rentang waktu
seorang guru ketika telah resmi
menjadi tenaga pendidik yang
dinyatakan dalam bulan.
2. Persepsi guru adalah tanggapan guru
matematika SMA Negeri Se-kota
Palopo terhadap karakter siswa.
Karakter siswa mencakup aspek
sikap, perilaku, motivasi, dan
keterampilan siswa. Untuk aspek
sikap, indikatornya adalah perasaan
terhadap pelajaran matematika,
kecenderungan serta kesiapan dalam
belajar matematika. Selanjutnya
untuk aspek perilaku, indikatornya
adalah kemandirian, tanggung jawab,
dan sopan santun. Untuk aspek
motivasi, indikatornya adalah
intensitas, konsistensi, dan arah
tingkah laku siswa dalam belajar
matematika. Dan untuk aspek
keterampilan indikatornya adalah
kreatif, komunikatif, dan kompetitif.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner persepsi
guru mengenai karakter siswa. Instrumen
ini disusun dalam bentuk tiga alternatif
jawaban yaitu baik, cukup, dan kurang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistika Deskriptif
1. Persepsi Guru matematika terhadap
Karakter Siswa
Berdasarkan data yang diperoleh
dari 20 item kuesioner yang
dikembangkan untuk menyatakan persepsi
guru matematika SMA Negeri se-kota
palopo terhadap karakter siswa diperoleh
data bahwa skor rata-rata persepsi guru
matematika SMA Negeri Se-kota Palopo
terhadap karakter siswa adalah 43,07 dan
standar deviasi 6,318, skor tertinggi
adalah 56 dan skor terendah adalah 27
dengan rentang 29 serta variansi 39,917.
Skor persepsi guru matematika ini
dikelompokkan dalam distribusi frekuensi
pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Skor Persepsi
Guru Matematika
2. Deskripsi Masa kerja Guru
Matematika
Hasil analisis deskriptif skor
variabel masa kerja guru menunjukkan
bahwa dari jumlah sampel sebanyak 27
guru, masa kerja yang tertinggi adalah 312
tahun sedangkan masa kerja yang
terendah adalah 12 tahun sehingga rentang
skor sebesar 300. Skor rata-rata yang
dicapai adalah 185,33 dengan standar
deviasi 90,74 dan variansi 8233,85. Skor
masa kerja guru matematika ini
dikelompokkan dalam distribusi frekuensi
pada Tabel 2  berikut ini:















Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Masa Kerja Guru
Matematika













3. Persepsi Guru Matematika yang
Memiliki Masa Kerja Rendah
Terhadap Karakter Siswa
Hasil analisis deskriptif skor
variabel persepsi guru yang memiliki
masa kerja rendah terhadap karakter siswa
diperoleh data skor rata-rata persepsi guru
matematika SMA Negeri Se-kota Palopo
yang memiliki masa kerja rendah terhadap
karakter siswa adalah 39,38 dan standar
deviasi 6,391, skor tertinggi adalah 47
dan skor terendah adalah 27 dengan
rentang 20 serta variansi 40,839. Skor
persepsi guru matematika ini
dikelompokkan dalam distribusi frekuensi
pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Skor Persepsi
Guru Matematika yang
memiliki masa kerja rendah
4. Deskripsi Persepsi Guru Matematika
yang Memiliki Masa Kerja Sedang
Terhadap Karakter Siswa
Hasil analisis deskriptif skor
variabel persepsi guru yang memiliki
masa kerja sedang terhadap karakter
diperoleh data skor rata-rata persepsi guru
matematika SMA Negeri Se-kota Palopo
yang memiliki masa kerja sedang terhadap
karakter siswa adalah 44,33 dan standar
deviasi 5,431, skor tertinggi adalah 53
dan skor terendah adalah 37 dengan
rentang 16 serta variansi 29,500. Skor
persepsi guru matematika ini
dikelompokkan dalam distribusi frekuensi
pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Skor Persepsi
Guru Matematika
yang Memiliki Masa Kerja
Sedang
5. Deskripsi Persepsi Guru Matematika
yang Memiliki Masa Kerja Tinggi
Terhadap Karakter Siswa
Hasil analisis deskriptif skor
variabel persepsi guru yang memiliki
masa kerja tinggi terhadap karakter siswa
diperoleh data skor rata-rata persepsi guru
matematika SMA Negeri Se-kota Palopo
yang memiliki masa kerja tinggi terhadap
karakter siswa adalah 44,90 dan standar
deviasi 6,315, skor tertinggi adalah 56
dan skor terendah adalah 34 dengan
rentang 22 serta variansi 39,878. Skor
persepsi guru matematika ini
dikelompokkan dalam distribusi frekuensi
pada Tabel 5 berikut ini:
Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Skor Persepsi Guru
Matematika yang Memiliki Masa
Kerja Tinggi




























Hasil Analisis Statistika Inferensial
Pengujian hiptesis yang digunakan
adalah uji-t karena data berasal dari
populasi berdistribusi normal dan
mempunyai varians yang homogen. Uji-t
untuk persepsi guru yang memiliki masa
kerja rendah dengan sedang, pada tabel
Independent Sample Test baris Equal
Variance Assumed (karena varians data
homogen) terlihat nilai t hitung -1,791
dengan nilai nilai probabilitas p 0,093.
Karena nilai probabilitas p < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan
H1 diterima. Artinya, ada perbedaan
persepsi guru matematika SMA Negeri se-
kota Palopo terhadap karakter siswa
antara guru yang memiliki masa kerja
rendah dengan sedang.
Uji-t untuk persepsi guru yang
memiliki masa kerja rendah dengan tinggi,
pada tabel Independent Sample Test baris
Equal Variance Assumed (karena varians
data homogen) terlihat nilai t hitung -
1,892 dengan nilai nilai probabilitas p
0,077. Karena nilai probabilitas p < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak
dan H1 diterima. Artinya, ada perbedaan
persepsi guru matematika SMA Negeri se-
kota Palopo terhadap karakter siswa
antara guru yang memiliki masa kerja
rendah dengan tinggi. Uji-t untuk persepsi
guru yang memiliki masa kerja sedang
dengan tinggi, pada tabel Independent
Sample Test baris Equal Variance
Assumed (karena varians data homogen)
terlihat nilai t hitung = 0,208 dengan nilai
nilai probabilitas p = 0,837. Karena nilai
probabilitas   p > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1
ditolak. Artinya, tidak ada perbedaan
persepsi guru matematika SMA Negeri se-
kota Palopo terhadap karakter siswa
antara guru yang memiliki masa kerja
sedang dengan tinggi.
Komparasi persepsi guru
matematika terhadap karakter siswa antara
guru yang memiliki masa kerja guru
rendah, sedang, tinggi, dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 6. Komparasi Persepsi Guru












(Rendah) 2 5 1
113 – 213
(Sedang) 0 5 4
214 – 314
(Tinggi) 1 6 3
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
hasil pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Persepsi guru matematika SMA
Negeri se-kota Palopo terhadap
karakter siswa termasuk kategori
cukup. Skor rata-rata yang dicapai
adalah 43,07 dan standar deviasi
6,318, skor tertinggi adalah 56 dan
skor terendah adalah 27 dari skor
ideal yang mungkin dicapai sebesar
60.















2. Kecenderungan masa kerja guru
sebagian besar guru memiliki masa
kerja antara 214 – 314 bulan yaitu
sebesar 37 % pada kategori cukup.
Skor rata-rata yang dicapai adalah
185,33 dan standar deviasi 90,74,
skor tertinggi adalah 312 dan skor
terendah adalah 12.
3. Persepsi guru matematika SMA
Negeri se-kota Palopo yang memiliki
masa kerja rendah terhadap karakter
siswa termasuk kategori cukup. Skor
rata-rata yang dicapai adalah 39,38
dan standar deviasi 6,391, skor
tertinggi adalah 47 dan skor terendah
adalah 27 dari skor ideal yang
mungkin dicapai sebesar 60.
4. Persepsi guru matematika SMA
Negeri se-kota Palopo yang memiliki
masa kerja sedang terhadap karakter
siswa termasuk kategori cukup. Skor
rata-rata yang dicapai adalah 44,33
dan standar deviasi 5,431, skor
tertinggi adalah 57 dan skor terendah
adalah 37 dari skor ideal yang
mungkin dicapai sebesar 60.
5. Persepsi guru matematika SMA
Negeri se-kota Palopo yang memiliki
masa kerja tinggi terhadap karakter
siswa termasuk kategori cukup. Skor
rata-rata yang dicapai adalah 44,90
dan standar deviasi 6,315, skor
tertinggi adalah 56 dan skor terendah
adalah 34 dari skor ideal yang
mungkin dicapai sebesar 60.
6. Ada perbedaan persepsi guru
matematika SMA Negeri se-kota
Palopo terhadap karakter siswa antara
guru yang memiliki masa kerja
rendah dengan sedang. Rata-rata
perbedaan kelompok guru tersebut
adalah 2,837 yang terletak pada
interval -11,131 sampai 0,965.
7. Ada perbedaan persepsi guru
matematika SMA Negeri se-kota
Palopo terhadap karakter siswa antara
guru yang memiliki masa kerja
rendah dengan tinggi. Rata-rata
perbedaan kelompok guru tersebut
adalah 2,987 yang terletak pada
interval -11,982 sampai 0,682.
8. Tidak ada perbedaan persepsi guru
matematika SMA Negeri se-kota
Palopo terhadap karakter siswa antara
guru yang memiliki masa kerja
sedang dengan tinggi.
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